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ABSTRAK

Penelitian ini-bertujuan untuk mengetahui mengapa postingan akun Instagram- @anyageraldine
mendapatkan -banyak komentar bernada pelecehan seksual dari warganet. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah adanya komentar bernada pelecehan seksual dari warganet pada foto unggahan di
akun Instagram Anya Geraldine. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya berdasarkan data dan fakta
di lapangan. Untuk menganalisis permasalahan tersebut’ menggunakan teori S-O-R (Stimulus-
Organisme-Respons). Adapun informan dalam penelitian ini berjumlah enam orang dan merupakan
pengikut (followers) dari Instagram @anyageraldine. Wawancara dilakukan melalui aplikasi pesan
Whatsapp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa warganet menganggap konten yang disuguhkan
Anya Geraldine sangat menggoda, sehingga membuat warganet berani untuk berkomentar bernada
pelecehan. Warganet juga menganggap komentar tersebut bukan merupakan tindakan pelecehan
seksual, melainkan rasa kagumnya mereka terhadap sosok Anya Geraldine.

Kata Kunci : Pelecehan Seksual, Warganet, Instagram, Anya Geraldine,
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A. Pendahuluan

Instagram merupakan salah satu
aplikasi media sosial yang populerdi era
modern saat ini. Aplikasi ini dapat
dikonsumsi oleh semua kalangan dengan
mengakses melalui smartphone. Sebagai
aplikasi gratis yangmenduduki peringkat
ketiga teratas di play store, aplikasi
Instagram telah dikonsumsi oleh lebih dari
1 miliar (1M+) pengguna.

Kehadiran Instagramsaat ini
menciptakan adanya  profesi  baru
yaituselebriti Instagram atau yang dikenal
selebgram. Dukungan selebriti
adalahstrategi- yang sering digunakan
perusahaan ~ sebagai  alat  promosi.
Pemilihan selebriti sebagai
endorser(promotor) haruslah diperhatikan
oleh pemasar untuk dapat menyelaraskan
citraseleb dan citra produk.

Sebagaimana  diketahui ~ bahwa
selebgram yang sangat fenomenal saatini
adalah Anya Geraldine dengan akun
Instagram @anyageraldine. Gadis yang
memiliki nama asli Nur Amalina Hayati
dikenal sebagai Anya ini menjadi idola
dikalangan remaja hingga dewasa. Hal
tersebut dapat dilihat dari pengikut akun
Instagram-nya yang sudah mencapai 8.3

juta followers.

Tak hanya pemilihan busana saja
tetapi pose saat pemotretannya juga

menjadi sorotan bagi media online. Dapat
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dilinat pada portal berita online
insertlive.com berjudul*“Pose Vulgar Anya
Geraldine Saat Pemotretan Sukses Bikin
Heboh” yang tayang pada hari Selasa,
31Maret 2020.

Foto yang di unggah oleh Anya
Geraldine ternyata menarik bagi para
warganet, dapat dilihat bahwa pada setiap
postingannya - mendapatkan like dan
komentar - yang - banyak. Sebagaimana
diketahui foto unggahan pada akun media
sosial Instagram @anyagerladine pada
tanggal  14November2020  memakai
pakaian renang dan terlihat terbuka
kemudian mendapatkan komentar bernada
pelecehan seksual serta memiliki like yang
banyak.Komunikasi yang dilakukan dalam
media sosial tidak selalu memakai bahasa
yang baku, atau bahasa informal, ini
menyebabkan banyaknya pengguna media
sosial ini mengabaikan aspek nilai, norma
dan etika berkomunikasi. Sebagai public
figure dan memiliki pengikut yang
banyak,unggahan  seperti ~ini  dapat
membuat  warganet berkomentar  di
postingan Anya yangbernadapelecehan.

Berdasarkan fakta diatas, maka
peneliti beranggapan bahwa penelitian ini
orisinil, unik, dan baik, terkait dengan
ingin mengetahui mengapa postingan akun
Instagram Anya Geraldine mendapatkan
banyak komentar bernada pelecehan

seksual dari warganet.
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B. Kajian Teori

Sebagai dasar dari penelitian ini
agar  lebih  terarah dan  relevan
dalampenulisan,makapenelitimerasamemer
lukanteoriyangberkaitandenganjudulpeneli
tian ini. Adapun teori yang peneliti
gunakan adalah teori komunikasi-S-O-R.
Menurut McQuail (1994, 234) teori S-O-R
terdiri dari beberapa unsur,yakni: Pesan
(Stimulus), Seorang penerima atau receiver
Efek(Respons).

Uchjana

(Organisme), dan

Sebagaimana Onong
Effendy(2003,225) mengatakan teori S-O-
R adalah singkatan dari Stimulus-
Organisme-Respons ini semula berasal
dari psikologi. Kalau kemudian menjadi
teori komunikasi tidaklah mengherankan,
karena objek material dari psikologi dan
ilmu  komunikasi adalah sama, yaitu
manusia  yang jiwanya meliputi
komponen-komponen: sikap, opini,

perilaku, kognisi, afektif, dan konasi.

Hosland, et al
(Notoatmodjo 2007, 43) mengatakan

Menurut

bahwa proses perubahan perilaku pada

hakekatnya sama dengan proses belajar.

Proses perubahan perilaku  tersebut

menggambarkan proses belajar pada

individu yang terdiridari:

1.  Stimulus (rangsang) yang diberikan
pada organism dapat diterima atau

ditolak. Apabila stimulus tersebut
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tidak diterima atau ditolak berarti
stimulus itu tidak efektif
mempengaruhi  perhatian individu
dan berhenti disini. Tetapi bila
stimulus diterima oleh organism
berarti ada perhatian dari individu
dan stimulus tersebut efektif.

2. Apabila stimulus telah mendapat
perhatian dari organisme (diterima)
maka ia ‘mengerti stimulus ini
dilanjutkan kepada proses
berikutnya.

3. Setelah itu organism mengolah
stimulus tersebut 'sehingga terjadi
kesediaan untuk bertindak demi
stimulus yang telah
diterimanya(bersikap).

4. . Akhirnya dengan dukungan fasilitas
serta dorongan dari lingkungan maka
stimulus tersebut mempunyai efek
tindakan dari individu tersebut

(perubahan perilaku).

ORGANISME

PERHATIANP
ENGERTIANP

STIMULUS —’

h 4

RESPONS

ENERIMAAN
Teori S-O-R

Sumber:DiolahPeneliti, 15Januari2020

Gambar  diatas  menunjukkan

perubahan  sikap  tergantung  pada
prosesyangterjadipadaindividu.Sepertiyang
terlihatpadabagan,terdapattigaunsur  yaitu

stimulus (S) merupakan pesan, organisme

Page 536


https://jurmafis.untan.ac.id/

(O) adalah pihak penerimapesan receiver,
dan respons (R) adalah akibat atau
pengaruh yang terjadi dinyatakan dari
perasaan menyukai atau tindakan terhadap
pesan setelah melalui proses perhatian,
pemahaman dan penerimaan  yang
dilakukan receiver.

Teori Stimulus Organisme Respons
(S-O-R) menjelaskan pengaruhyangterjadi
pada pihak penerima sebagai. akibat dari
komunikasi. Besar kecilnya pengaruh serta
dalam bentu apa - pengaruh itu terjadi,
tergantung pada isi penyajian stimulus.
Umpan balik dari khalayak berbeda-beda
berdasarkan kepribadian masing-masing
individu maka dari itu peneli menerapkan
teori di atas dan diaplikasikan " dalam

penelitian ini.

C. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian adalah metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan ' kualitatif.
Faisal(2008:20)penelitian
deskriptif dimaksudkan sebagai upaya

Menurut

eksplorasi dan Klarifikasi mengenai suatu
fenomena atau kenyataan sosial dengan
jalan mendeskripsikan sejumlah variabel
yang berkenaan dengan masalah dan unit
yang diteliti.  Sesuai dengan topic
permasalahan dalam penelitian ini, maka
lokasi penelitian dilakukan di akun
Instagram @anyagerladine yang

mendapatkan komentar bernada pelecehan

Elizabeth Magdalena Siagian NIM : E1101141032
Program Studi llmu Komunikasi FISIP Untan

Komunika, Jurnal llmu Komunikasi
https://jurmafis.untan.ac.id

dari warganet.

Pengumpulan data yang peneliti
lakukan dengan cara observasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Dalam
penentuan informan, peneliti
menggunakan teknik purposive
(bertujuan), vyaitu informan yang akan
dijadikan subjek penelitian ditentukan atau
ditetapkan - sebelum peneliti turun ke
lapangan. ‘Informan atau organisme yang
peneliti pilih sesuai dengan kriteria sebagali

berikut:
1. Pengguna internet aktif

2. Dalam seminggu minimal empat

kali menggunakan aplikasi
Instagram
3. Mengikuti  selebriti  Instagram

@anyagerladine dan berkomentar

bernada pelecehan

Berdasarkan kriteria yang dijabarkan
peneliti diatas, dalam pemilihan informan,
peneliti mendapatkan jumlah ~informan
sebanyak enam orang yang merupakan
penggunakan aktif instagram, mengikuti
akun @anyageraldine, serta memberikan
komentar bernada pelecehan seksual.

Data yang berhasil dikumpulkan
tidak selamanya mengandung unsur
keberan atau masih ada kesalahn dalam
data. Untuk itu dalam pemerikasaan
keabsahan data agar data benar-benar
valid/abash

menggunakan  triangulasi
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sebagai alat uji validitas data dalam
penelitian ini.
D. Pembahasan

Setelah melakukan observasi dan
wawancara dengan 6 orang informan
mengenai temuan data yang ada, peneliti
telah menganalisa wawancara yang akan
dijelaskan menggunakan Teori - S-O-R
menurut McQuail (1994:234) terdiri dari
beberapa unsur, yakni: Pesan(Stimulus),
receiver

Seorang  penerima  atau

(Organisme),~ dan  Efek  (Respons).
Tahapan yang terjadi dalam teori ini sesuai
dengan apa yang ada dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

A. Stimulus

Stimulus yang merupakan ransangan
atau dorongan, sehingga unsur stimulus
dalam teori ini merupakan ransangan
berupa pesan. Pesan yang dalam penelitian
ini adalah konten yang disuguhkan oleh

selebriti Instagram @anyageraldine.

Seperti yang diketahui, stimulus
yang merupakan pesan bisa saja diterima
atau ditolak.  Pesan diterima  jika
komunikan memberikan perhatian
terhadap stimulus atau pesan yang
diberikan kepadanya. Dari perhatian
tersebut maka akan timbul pengertian dan
penerimaan. Maka dari itu peneliti ingin
mengetahui: “Bagaimana bentuk
stimulus atau pesan yang diterima

warganet pada setiap postingan akun
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Instagram @anyageraldine?”

Berdasarkan  wawancara dengan
keenam informan bentuk stimulus atau
pesan yang diterima adalah sosok Anya itu
sendiri. Menurut keenam informan Anya
Geraldine memilikibentuk tubuh yang
menarik,parasnya yang cantik, suara yang
berciri khas.

Seperti yang dapat dilihat pada feed
instagram ~ Anya, - la  kerap  Kkali
menggunakan - pakaian - terbuka yang
menunjukan lekuk tubuhnya, dan posefoto
yang Anya pilihpun menarik bagi para
informan yang mengikutinya. Sehingga
warganet hanya fokus pada bentuk tubuh
dan pose Anya. Maka isi pesan yang
diunggah = pada  konten-konten = di
Instagramnya tidak berhasil diterima oleh

warganet.
B. Organisme ( Komunikan)

Organisme  adalah pihak yang
menerima pesan dalam sebuah
proseskomunikasi atau yang dikenal
dengan komunikan. Dalam penelitian ini,
pihak - yang menjadi ~komunikan atau
informan adalah ~ warganet  yang
memberikankomentar bernada pelecehan.
Organisme atau komunikan  dalam
penelitian ini adalah pihak yang menerima
pesan(stimulus) dalam sebuah proses

komunikasi.

Komunikasi akan berlangsung jika
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ada perhatian komunikan sehingga proses
berikutnya komunikan mengerti. Setelah

komunikan mengolahnya dan

menerimanya, maka terjadilah kesediaan
untuk mengubah sikap. Terbukti dengan
hasil wawancara yang peneliti lakukan
kepada informan mengenai “Bagaimana
perubahan perilaku warganet atau
organisme setelah menerima stimulus

dari postingan Instagram

@anyageraldine?”

Dari hasil wawancara dengan keenam

informan, disimpulkan bahwakonten
@anyageraldine yang merupakan stimulus
dapat mencuri perhatianorganisme yang
merupakan informan. Dalam hal "ini, para
informanyangpeneliti wawancara sebelumnya
tidak mengetahui @anyageraldine.
KetikamelihatkontenAnyadimediasosialpadap
ertamakali,konten-konten tersebut (fotodan
video Anya), berhasil mencuri perhatian
informan. Informan menilai Anya sebagai
wanita yang memiliki paras cantik dan tubuh
yang membuat mereka tertarik, maka dari
sinilah terjadi perubahan prilaku. Informan
yang sebelumnya tidak mengenal  Anya
berusaha untuk mengenal Anya dengan cara
memfollow akun media sosialnya, mengikuti
segala kegiatan Anya dari postingan di

mediasosial.

Terjadinya perubahan prilaku pada
informan yang dalam hal ini adalah organisme,
dapat dibuktikan ketika organisme
menunjukkan ketertarikan danpenerimaan dari

konten Anya. Organisme dengan senang hati
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menyukai foto Anya,memberikan komentar,
menonton video Anya baik di Instagram
maupun di youtube. Jika dilihat pada setiap
postingan Anya, banyak komentar dengan
kata-kata tidak sopan yang menjurus
pelecehan seksual dari warganet.

Sebenarnya,komentar dengan kata-kata
tidak ~sopan ini adalah bentuk pelecehan
seksual secara verbal. Namun, para informan
yang memberikan -~ komentar seperti itu,
menganggap. bahwa hal tersebut bukanlah
bentuk pelecehan seksual, - melainkan rasa
kekaguman dan penerimaan mereka terhadap
Anya. Tidak hanya dalam bentuk komentar,
tetapi foto Anya kerap kali-dianggap sebagai

penyemangat informan dalam beraktivitas.

C. Respons

Respons dalam teori S-O-R
merupakan reaksi, tanggapan,
jawaban,pengaruh, efek atau akibat,
sehingga dalam teori ini unsur dari respons
adalah  efek

menemukan padakonten yang di posting

(pengaruh). Peneliti

oleh selebriti Instagram @anyageraldine

mendapat komentar bernada pelecehan.

Dalam ~ keseharian  penyampaian
aspirasi-di- media sosial masih sering
dijumpai sejumlah hal yang mencemaskan
dari perilaku komunikasi yang kurang
santun. Seakan media sosial menjadi
tempat menumpahkan cerita segala
aktivitas, luapan emosi dalam bentuk

tulisan atau foto yang tidak jarang
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mengesampingkan etika  komunikasi.

Maka dari itu peneliti ingin mengetahui

“Mengapa warganet

memberikankomentarbernadapeleceha
n(respons)terhadappostinganakuninstag

ram@anyageraldine?”

Dari hasil wawancara yang peneliti
lakukan kepada enam informan, maka dapat
disimpulkan bahwa alasan mereka
berkomentar bernada pelecehan (respons)
pada postingan Anya Geraldine hanya untuk
kepuasan pribadi informan saja. Akibat dari
pose foto ‘dan gaya berpakaiannya,warganet
memuji  bentuk tubuh Anya dan wajahnya
yang cantik - pada kolom  komentar
Instagramnya..  Namun komentar-komentar
tersebut dapat dikatakan sebagaibentuk
pelecehan seksual secara verbal, karena
mengandung Kkata-kata berbau hal yang
sensitif, tidak sopan dan melanggar etika
komunikasi. Dimana adanya kata-kata tidak
sopan yang dilampirkan oleh para informan
pada kolom komentar seperti ngaceng, susu,
remes, bungkus, pantat, dan lain sebagainya
yang menyinggung daerah sensitif pada tubuh

wanita.

Saat diwawancarai, - para informan
mengatakan tidak ingin untuk menghapus
komentar yang bernada pelecehan tersebut.
Karena menurut mereka bahwa komentar
mereka tidak sebagai bentuk pelecehan
seksual, melainkan pujian dan kekaguman
mereka terhadap Anya atas kecantikan dan

tubuhnya yang menggairahkan.  Dapat
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ditemukan pula alasan yang dikemukakan
oleh informan ketiga mengatakan bahwa
diri khilaf saat melihat tubuhnya Anya

sehingga berkomentar demikian.

Halinimembuktikan komunikasi di
media sosial sering melanggar hakikat
etika komunikasi yang baik yakni
menggunakan kata kasar, provokatif dan
porno (Sudibyo, 2016). Salah satu
penyebabnya yakni di dunia maya sering
tidak jelas siapa lawan komunikasi kita
dan dimana posisinya walaupun banyak
juga orang yang sudah berinteraksi dan
bertemu di dunia nyata, dan berlanjut

komunikasi ke dunia maya (media sosial).

Pemanfaatan kolom komentar pada
media sosial sering menjadi wadah untuk
meluapkan emosi serta aspirasi yang
menyampingkan etika komunikasi.
Sehingga masihbanyakmasyarakatyang
tidakmengetahuibahwapelecehanseksualtid
akhanyamelaluiprilakudantindakan tetapi
juga bisa berupa ucapan dan tulisan pada

kolom komentar di media sosial.

Seperti yang dapat ditemukan pada
kolom  komentar instagram  Anya
Geraldine, banyak sekali komentar
bernada pelecehan seksual dilakukan oleh
warganet termasuk para informan pada
penelitian ini. Menurut para informan pada
penelitian ini  mereka setia menunggu

postingan @anyageraldine dan sangat
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menikmati semuakonten yang disuguhkan
Anya. Akibat dari pose Anya yang
menggoda membuatpara informan
berfantasi liar dan menjadikan foto Anya
sebagai bahan untuk kepuasanseksual

mereka.
E. Penutup

a. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dari analisis komentar warganet
terhadap postingan akun.instagram Anya
Geraldine.Secara khusus peneliti dapat
menarik kesimpulan yaitu pesan pada
konten yang diunggah Anya Geraldine
dalam instagramnya tidak tersampaikan
dengan baik karena warganet fokus pada
pemilihan gaya berbusana dan posenya
saat berfoto. Sehingga pada penelitian ini
sosok Anya sebagai stimulus. Organisme
(informan) setelah melihat konten pada
instagram Anya, merasa tertarik dan
mengalami  perubahan prilaku  berupa
mengikuti akun instagramnya,
menyukaiserta. menikmati konten yang
disajikan dan = mengoleksi foto-foto
danvideonya.

Perubahan perilaku lainnya, yaitu
organisme berani memberikan respons
berupa komentar pada kolom instagram
Anya. Respons vyang ditunjukan oleh
organisme merupakan bentuk kekaguman
mereka terhadap sosok Anya, namun
sayangnya kata-kata yang mereka gunakan
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mengandung unsur tidak sopan seperti
susu, patat, remas, jilat, bungkus, dan lain
sebagainya. Hal ini menunjukan bahwa,
warganet tidak memahami komentar yang
mereka tulis termasuk dalam pelecehan
seksual di media sosial.

b. Saran
Peneliti ‘menyampaikan saran-saran

sesuali dengan hasil penelitian

dankesimpulanyangdisajikan,berikutadalah
saran-saranyangdisampaikanyaitu:

1. Perluadanya pendidikan. tentang
pelecehan seksual. Karena masih
banyak masyarakat yang belum
mengetahui ~ bahwa  pelecehan

seksualtidak hanya dalam bentuk

perilaku dan tindakan, tetapi juga
dapat melalui ucapan bahkan

tulisan dalam kolom komentar di

media sosial.

2. Dalam menggunakan media sosial,
masyarakat perlu  pengetahuan
tentang etika komunikasi yang baik
sehingga tidak menggunakan kata
kasar, provokatif, ‘porno ataupun
SARA, serta memberikan komentar
yang relevan.

c. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan pada penelitian ini
yaitu:

1. Peneliti hanya mencari tahu
penyebab munculnya komentar

bernada pelecehan seksual oleh
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warganet pada akun Instagram
@anyageraldine.
2. Penelitian hanya terbatas pada
komentar  bernada  pelecehan
seksual (komentar yang

berbaukata-kata sensitif), tapi tidak

meneliti  komentar yang berisi
pujian.
3. Pada penelitian ini  peneliti

menganggap - bahwa kata-kata
seperti susu, sexy, pantat, sange,
onani, remas, jilat, bungkus, dan
lain sebagainya merupakan bentuk
pelecehan seksual yang  tidak
pantas disampaikan dalam ranah
publik. ~ Namun bagi sebagian
orang , kata-kata  tersebut
merupakan hal lumrah sebagai
bentuk kekagumannya  terhadap
sosok Anya Geraldine.
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